
 
 

 
 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN MANAJEMEN LABA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN 

INDUSTRI SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG MASUK 

DALAM DAFTAR EFEK SYARIAH TAHUN 2016-2020 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

 

 

Oleh : 

 

MUHAMMAD NUR RAMADHAN 

NIM : 4317015 

 

JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022 



 
 

i 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN MANAJEMEN LABA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN 

INDUSTRI SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG MASUK 

DALAM DAFTAR EFEK SYARIAH TAHUN 2016-2020 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

 

 

Oleh : 

 

MUHAMMAD NUR RAMADHAN 

NIM : 4317015 

 

JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022 





iii 

 

 





v 

 

ABSTRAK 

 

MUHAMMAD NUR RAMADHAN, 2022. Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Manajemen Laba Sebagai 

Variabel Intervening Pada Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi 

Yang Masuk Dalam Daftar Efek Syariah Tahun 2016-2020. 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap nilai perusahaan dengan manajemen laba sebagai variabel 

intervening. Good Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan 

indikator kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dan sampel yang diperoleh sebanyak 125 dari 25 perusahaan selama 5 tahun. Data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa data perusahaan industri sektor 

barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah tahun 2016-2020. 

Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 2) Kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 3) Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 4) Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui manajemen laba sebagai variabel 

intervening, 5) Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

melalui manajemen laba sebagai variabel intervening, 6) Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui manajemen laba sebagai variabel 

intervening. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Manajemen laba, Nilai 

Perusahaan (Tobins’Q). 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD NUR RAMADHAN, 2022. The Effect of Good Corporate 

Governance on Company Value with Earnings Management as an Intervening 

Variable in Consumer Goods Sector Industrial Companies Listed in the List of 

Sharia Securities 2016-2020.  

This research was conducted to examine the effect of Good Corporate 

Governance on firm value with earnings management as an intervening variable. 

Good Corporate Governance in this study uses indicators of managerial 

ownership, institutional ownership and audit committee.  

The research method used in this research is quantitative method, the 

sampling technique uses purposive sampling method and the sample obtained is 

125 from 25 companies for 5 years. The data used is secondary data in the form 

of data on industrial companies in the consumer goods sector which are listed in 

the Sharia Securities List for 2016-2020. The data analysis technique used path 

analysis.  

The results of this study indicate that 1) managerial ownership have no 

effect on company value, 2) institutional ownership has a negative and significant 

effect on company value, 3) audit committee has no effect on company value, 4) 

managerial ownership have no effect on company value through earnings 

management as an intervening variable, 5) institusional ownership has an effect 

on company value through earnings management as an intervening variable, 6) 

audit committee have no effect on company value through earnings management 

as an intervening variable. 

Keywords: Good Corporate Governance, Earning Management, Company Value 

(Tobins’Q). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan  

Fonemkonsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di 

lambangkan dengan huruf, dalam  transliterasi  ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di  lambangkan dengan  tanda  ,dan sebagian  

lagi dengan huruf dan  tanda  sekaligus. Dibawah  ini  daftar  huruf  arab  

dan  transliterasinya  dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vocal  bahasa  Indonesia  yang  

terdiri  dari  vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal  rangkap  dalam  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dani ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

 

Contoh : 

ت ب    Kataba ك 

يْف    Kaifa ك 

 Haula ه وْل  
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3. Maddah  

Maddah  atau  vocal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  

dan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

ى   ...ا
 ... Fathah dan alif 

atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...

 Hammah dan wau U u dan garis di و   ...

atas 

 

Contoh : 

 qāla  ق ال  

 qĭla  ق يْل  

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fathah,  kasrah dan  

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun,  

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau  pada  kata  terakhir  denagn  ta’marbutah  diikuti  oleh  kata  

yang menggunakan  kata  sandang  al  serta  bacaan  kedua  kata  itu  

terpisah  maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

ة    talḥah ط لْح 

5. Syaddah  

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalamt  ulisan  Arab  dilambangkan  

dengan sebuah  tanda,  tanda  syaddah  atau  tasydid,  dalam  transliterasi  
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ini  tanda  syaddah tersebut  dilambangkan  dengan  huruf,  yaitu  huruf  

yang  sama dengan huruf  yang diberi tanda syaddah itu.  

 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā ر 

ل    nazzala ن زَّ

6. Kata Sandang  

Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf,  

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya,  yaitu  huruf  /1/  diganti  dengan  huruf  yang  

sama  dengan  huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik  diikuti  huruf  syamsiyah  maupun  huruf  qamariyah,  kata     

sandang ditulis  terpisah  dari  kata  yang mengikuti  dan  

dihubungkan  dengan  tanda sempang.  

 Contoh: 

وْل    ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu  الق ل م   

7. Hamzah  

   Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 'an-nau النَّوْء  
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 inna إ نَّ 

 

8. Penulisan Kata  

   Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim maupun  harf  ditulis  

terpisah. Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  

Arab  sudah  lazim dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  

atau  harakat  yang  dihilangkan maka  transliterasi  ini, penulisan kata  

tersebut dirangkaikan  juga dengan kata  lain yang mengikutinya. 

ل يْل اه يْم  الْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ بْر 

    Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital  

   Meskipun  dalam  sistem  tulisan Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  

dalam transliterasi  ini huruf  tersebut digunakan  juga.   Penggunaanhuruf   

kapital seperti apa  yang  berlaku  dalam  EYD,  di  antaranya:  Huruf    

kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri  itu didahului oleh kata  sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital  tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

يْن  ا لْح   ال م  بِّ الْع  َّ  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

    Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

   Penggunaan  huruf  awal  capital  hanyauntuk  Allah  bila  dalam  

tulisan Arabnya memang  lengkap demikian dan kalau  tulisan  itu 

disatukan dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  

dihilangkan,  huruf  capital  tidak digunakan.  

Contoh: 

ن  اللََّّ  و  ف تْح  ق ر يْب    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  ن صْر  مِّ
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10.  Tajwid  

 Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  

pedoman transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  

dengan  Ilmu  Tajwid .Karena  itu  peresmian  pedoman  transliterasi  ini  

perlu  di  sertai  dengan  pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdirinya suatu perusahaan diharapkan akan memberikan peningkatan 

nilai perusahaan dari tahun ke tahun. Nilai perusahaan ini tercermin dalam 

harga saham, yang berarti bahwa semakin tinggi harga saham perusahaan, 

semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat menarik 

para investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan, bagi mereka 

tingginya nilai perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi para 

pemegang saham (Purbopangestu, 2002). 

Dalam melihat nilai perusahaan sebagian besar investor sering fokus 

hanya pada informasi laba yang tercermin dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan ialah penggambaran kondisi perusahaan sebab memuat data yang 

diperlukan oleh pihak luar yang berhubungan dengan perusahaan (Pratama 

dan Luanda Satya, 2014).  Jika laporan keuangan perusahaan disampaikan 

secara akurat dan tepat waktu kepada para pemangku kepentingan atau 

stakeholder selaku pengambil keputusan, maka laporan keuangan tersebut 

akan berguna (Afriyeni dan Marlius, 2019). Meskipun kebermanfaatan 

informasi keuangan mensyaratkan kualitas, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa informasi laba atau laporan keuangan tidak selalu berkualitas tinggi. 
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Manajemen laba merupakan suatu intervensi dengan maksud tertentu 

terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk 

memperoleh beberapa keuntungan pribadi (Restuningdiah, 2011). Manajemen 

laba timbul karena terjadinya pemisahaan antara kepemilikan dan 

pengendalian perusahaan. Pemisahan ini didasrkan pada agency theory yang 

dalam hal ini manajemen cendrung akan meningkatkan keuntungan 

peribadinya dari pada tujuan perusahaan. 

Menurut teori keagenan (agency theory), adanya konflik antara 

pemegang saham dan manajer dapat menyebabkan masalah agensi (agency 

problem). Masalahnya adalah ketidakselarasan kepentingan antara prinsipal 

(pemilik atau pemegang saham) dan agen (manajer). Manajemen laba dapat 

terjadi karena manajer memiliki kebebasan untuk memilih metode akuntansi 

yang akan digunakan dalam pendaftaran dan pengungkapan informasi 

keuangan pribadi yang mereka miliki. Selain manipulasi ini juga terjadi 

asimetri informasi yang lebih besar karena asimetri informasi antara pihak 

manajemen dan pihak lain yang tidak memiliki sumber, dorongan atau akses 

sesuai dengan informasi untuk mendorong tindakan manajer. 

Good Corporate governance adalah konsep yang diusulkan untuk 

peningkatan kinerja perusahaan melalui pemantauan kinerja dan tanggung 

jawab manajemen kepada pemangku kepentingan (stakeholder), berdasarkan 

kerangka peraturan (Doddy, 2007).  Akuntabilitas (accountability) berisi 

unsur-unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan bagaimana 

menjelaskannya secara transparan dan adil. 
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Saham syariah adalah saham yang diterbitkan oleh perusahaan-

perusahaan yang dalam melakukan kegiatan operasionalnya tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Saham syariah merupakan bagian dari 

Daftar Efek Syariah, yang ditetapkan oleh BAPEPAM & LK atau pihak yang 

disetujui oleh BAPEPAM & LK. Keberadaan kelompok saham-saham 

syariah relatif masih baru, tetapi dari tahun ke tahun jumlah saham syariah 

menunjukkan nilai yang terus naik. 

Sektor Industri merupakan sektor yang mendominasi perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) sehingga sektor 

industri merupakan penopang utama perkembangan industri di sebuah negara. 

Dengan demikian, perkembangan industri barang konsumsi ini dapat 

digunakan untuk melihat perkembangan perekonomian secara nasional. 

Berikut merupakan presentase jumlah sektor perusahaan yang terdaftar dalam 

DES: 

Gambar 1. 1 

Sektor Perusahaan 
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Penelitian tentang pengaruh good corporate governance, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit terhadap nilai 

perusahaan dengan manajemen laba sebagai variabel intervening telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Anissa Aurora (2018) dengan judul “Pengaruh Good Corporate 

Governance dan ukuran perusahaan Terhadap manajemen laba Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” membuktikan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba  sedangkan 

kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zanera Saroh Firdausya, Fifi Swandari, 

dan Widyar Effendi (2013) “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG) pada Nilai Perusahaan” mengungkapkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

sedangkan kepemilikan institusional komisaris independen, komite audit dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang Signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Berbeda dalam penelitian yang dilakukan oleh Diky Nafura (2019) 

“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Manajemen Laba Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” menyimpulkan 

bahwa kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial tidak 
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berpengaruh terhadap manajemen laba dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud mengetahui 

seberapa besar pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai 

perusahaan individu sektor barang konsumsi di Indonesia yang diukur dengan 

menggunakan kinerja keuangan selama periode tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN MANAJEMEN LABA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN 

INDUSTRI SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG MASUK DALAM 

DAFTAR EFEK SYARIAH TAHUN 2016-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar 

efek syariah tahun 2016-2020? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar 

efek syariah tahun 2016-2020? 
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3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek 

syariah tahun 2016-2020? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

melalui manajemen laba sebagai variable intervening pada perusahaan 

industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek syariah 

tahun 2016-2020? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

melalui manajemen laba sebagai variable intervening pada perusahaan 

industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek syariah 

tahun 2016-2020? 

6. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

manajemen laba sebagai variable intervening pada perusahaan industri 

sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek syariah tahun 2016-

2020? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari penelitian dibatasi pada pembahasan tentang 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, manajemen laba, dan nilai 

perusahaan pada perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk 

dalam daftar efek syariah tahun 2016-2020. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan 

peneliti yaitu mampu: 

1. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar 

efek syariah tahun 2016-2020. 

2. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar 

efek syariah tahun 2016-2020. 

3. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek 

syariah tahun 2016-2020. 

4. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

perusahaan melalui manajemen laba sebagai variable intervening pada 

perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek 

syariah tahun 2016-2020. 

5. Menganalisis pengaruh kepemilikan intitusional terhadap nilai perusahaan 

perusahaan melalui manajemen laba sebagai variable intervening pada 

perusahaan industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek 

syariah tahun 2016-2020. 

6. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan perusahaan 

melalui manajemen laba sebagai variable intervening pada perusahaan 
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industri sektor barang konsumsi yang masuk dalam daftar efek syariah 

tahun 2016-2020. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Riset ini diharapkan mampu memberikan hasil yang membawa 

manfaat secara teoritis yakni berupa referensi di bidang akademik 

sehingga dapat memberikan kontribusi wawasan dan ilmu pengetahuan 

serta menjadi bahan kajian dan refrensi didalam pengembangan penelitian 

yang selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, riset ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan mengembangkan ilmu yang telah didapat selama kuliah. 

b. Bagi pihak perusahaan/manajemen, riset ini diharapkan bisa 

menambahkan informasi yang bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai 

suatu dasar evaluasi mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan dalam laporan keuangan yang disajikan. 

c. Bagi investor dan calon investor, riset ini diharapkan bisa menjadi 

bahan pertimbangan untuk menilai dan menganalisa perusahaan yang 

terdaftar, hingga mampu menentukan keputusan investasi yang sesuai 

dan menguntungkan. 

  



 

 

9 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi dalam lima bab, dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah yang 

menjelaskan problematika yang menjadi dasar mengapa penelitian ini 

dilakukan, juga rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang melandasi riset dan telaah 

pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber, kerangka pemikiran serta 

hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini isinya uraian terkait metode-metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, sampel dan 

populasi, variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan 

analisis data.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil analisis data dan pembahasannya yang 

didasarkan pada data statistik dari pengolahan data penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dari hasil penelitian beserta saran 

dan implikasi yang didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan untuk 

penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini meneliti pengaruh good corporate governance dengan proksi 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan dengan manajemen laba sebagai variable 

intervening dengan sampel perusahaan industri sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) sebanyak 25 perusahaan dalam 

periode 2016-2020 sehingga didapat 125 data yang bisa digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian. 

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

industri barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

tahun 2016-2020 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan industri barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) tahun 2016-2020 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan industri barang 

konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2016-2020 

5. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

melalui manajemen laba sebagai variabel intervening pada perusahaan 
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industri barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

tahun 2016-2020 

6. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

manajemen laba sebagai variabel intervening pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) tahun 

2016-2020 

7. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

manajemen laba sebagai variabel intervening pada perusahaan industri 

barang konsumsi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) tahun 

2016-2020 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan: 

1. Penelitian ini dilakukan pada beberapa jenis perusahaan namun semua 

perusahaan-perusahaan tersebut adalah perusahaan yang Industri sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. sehingga hasil 

penelitian ini kemungkinan tidak sama jika diaplikasikan pada jenis 

perusahaan sektor yang lain. Pada peneliti selanjutnya disarankan 

penelitian dilakukan pada jenis perusahaan yang kompleks, hal ini untuk 

mengetahui perbandingan dengan hasil penelitian sebelumnya. 
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2. Periode pengamatan penelitian ini terbatas hanya lima tahun yaitu tahun 

2016 – 2020. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun pengamatan 

paling terbaru agar pengungkapan yang dilakukan dilakukan secara rinci. 

3. Variabel yang dugunakan dalam penelitian ini hanya lima variabel yaitu 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Nilai 

Perusahaan dan Manajemen laba. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengaji lebih dalam faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dan menemukan alat pengukuran atau proksi lain untuk 

mengukur variabel good corporate governance. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat analisis metode kombinasi 

(mix method research) dengan menggabungkan antara metode kuantitatif 

dan kualitatif agar memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. 
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